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ABSTRACT 

This study aimed to describe the implementation of organic and inorganic 
waste sorting and its impact on the development of environmental care character 
among early childhood children at Arunavidya Kindergarten. The study employed a 
descriptive qualitative approach using a case study design. Data were collected 
through observations, interviews, and documentation involving the principal, 
teachers, and students as research participants. Data were analyzed through data 
reduction, data display, and conclusion drawing, while data validity was ensured 
through source and technique triangulation. The findings revealed that waste sorting 
was implemented through daily habituation activities, the provision of separate 
waste bins, classroom cleaning duties, waste collection activities within the school 
environment, and continuous teacher guidance. The program positively contributed 
to the development of children's environmental care character, as reflected in their 
ability to dispose of waste according to its category, maintain classroom cleanliness, 
pick up litter, and remind peers to throw waste in the proper place. This study 
concludes that waste sorting can serve as an effective environmental-based learning 
strategy for fostering environmental care character in early childhood. 
 Keywords:  early childhood; environmental care character; waste sorting. 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi pemilahan sampah 
organik dan anorganik serta dampaknya terhadap pembentukan karakter peduli 
lingkungan anak usia dini di TK Arunavidya. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan subjek kepala sekolah, guru, dan anak didik. 
Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 
diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa pemilahan sampah diterapkan melalui pembiasaan harian, 
penyediaan tempat sampah terpilah, kegiatan piket kebersihan, pengumpulan sampah 
di lingkungan sekolah, dan pendampingan guru. Program ini berdampak positif 
terhadap karakter peduli lingkungan anak, seperti membuang sampah sesuai 
jenisnya, menjaga kebersihan kelas, mengambil sampah yang berserakan, dan 
mengingatkan teman untuk membuang sampah pada tempatnya. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pemilahan sampah dapat menjadi strategi pembelajaran 
berbasis lingkungan yang efektif dalam membentuk karakter peduli lingkungan anak 
usia dini. 
Kata Kunci: anak usia dini; karakter peduli lingkungan; pemilahan sampah. 
 
 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang masih menjadi 

tantangan serius di Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, 

serta rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah menyebabkan volume 

sampah terus bertambah. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, seperti pencemaran tanah, pencemaran air, gangguan 

kesehatan, bau tidak sedap, serta menurunnya kualitas lingkungan hidup (Haniva et al., 

2024; Yuwana & Adlan, 2021). Salah satu penyebab utama belum optimalnya 

pengelolaan sampah adalah masih rendahnya kebiasaan memilah sampah sejak dari 

sumbernya (Ramdani & Susanti, 2024; Sulistyanto et al., 2019) 

Pemilahan sampah merupakan langkah awal dalam pengelolaan sampah 

berkelanjutan (Pramudyani et al., 2018). Sampah organik, seperti sisa makanan, daun, 

dan kulit buah, dapat diolah menjadi kompos, sedangkan sampah anorganik, seperti 

plastik, botol, kertas, kardus, dan kaleng, dapat dimanfaatkan kembali melalui kegiatan 

daur ulang (Rahayu et al., 2025). Apabila sampah tidak dipilah sejak awal, proses 

pengolahan menjadi lebih sulit karena sampah organik dan anorganik tercampur. Oleh 

karena itu, kegiatan pemilahan sampah tidak hanya berfungsi menjaga kebersihan 

lingkungan, tetapi juga menjadi bagian dari pembelajaran sosial untuk membentuk 

perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (Yuwana & Adlan, 2021). 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun 

(Kusayang et al., 2023). Masa ini sering disebut sebagai golden age karena 

perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, dan nilai agama 

berlangsung sangat pesat sehingga memerlukan stimulasi yang tepat melalui pendidikan 

yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak (Sari & Kusayang, 2025). 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diselenggarakan untuk memberikan rangsangan 

pendidikan guna membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar memiliki 

kesiapan memasuki jenjang pendidikan berikutnya (Syafnita et al., 2023). Pada tahap 

ini, proses pembelajaran lebih menekankan pada pengalaman langsung, pembiasaan, 

bermain, keteladanan, dan interaksi dengan lingkungan sekitar sebagai sarana 

pembentukan pengetahuan, sikap, dan perilaku anak(Ana et al., 2023; Kusayang et al., 

2023). Oleh karena itu, pendidikan lingkungan melalui kegiatan pemilahan sampah 

menjadi relevan diterapkan pada anak usia dini karena sesuai dengan karakteristik 

belajar anak yang bersifat konkret dan kontekstual. 

Pendidikan lingkungan perlu ditanamkan sejak usia dini karena masa kanak-kanak 

merupakan fase penting dalam pembentukan karakter, kebiasaan, dan perilaku. Anak 

usia dini belajar melalui pengalaman konkret, pembiasaan, peniruan, dan keteladanan 

dari lingkungan sekitarnya (Kusayang, 2022; Kusayang et al., 2026). Oleh karena itu, 

nilai-nilai peduli lingkungan perlu diperkenalkan melalui kegiatan yang sederhana, 

menyenangkan, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari anak (Azis et al., 2022; Nabila 

et al., 2023; Nurhayati et al., 2024). Dalam konteks ini, lembaga pendidikan anak usia 

dini memiliki peran strategis dalam membangun kebiasaan positif, seperti membuang 

sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan kelas, merawat tanaman, dan memilah 

sampah sesuai (Oktamarina, 2021; Wati & Nisa, 2025). 

Karakter peduli lingkungan pada anak usia dini tidak dapat dibentuk hanya melalui 

penjelasan verbal, tetapi perlu dikembangkan melalui praktik langsung dan pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten. Anak akan lebih mudah memahami pentingnya 

menjaga lingkungan apabila mereka dilibatkan dalam kegiatan nyata, seperti 

membersihkan kelas, memilah sampah organik dan anorganik, membuat karya dari 

barang bekas, serta mengolah sampah organik menjadi kompos sederhana (Masykuroh 

& Khairunnisa, 2022; Masykuroh & Wahyuni, 2023). Kegiatan tersebut memungkinkan 

anak belajar bahwa sampah tidak selalu menjadi benda yang tidak berguna, tetapi dapat 

dikelola kembali menjadi sesuatu yang bermanfaat (Kartikasari, 2024; Yusuf et al., 

2026). 

Dalam pembelajaran anak usia dini, kegiatan pemilahan sampah sejalan dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman. Anak tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang jenis-jenis sampah, tetapi juga mengembangkan sikap disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan.  Ramdani dan 
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Susanti (2024) menunjukkan bahwa pemahaman anak terhadap pemilahan sampah 

dapat ditingkatkan melalui media pembelajaran yang menarik (Ramdani & Susanti, 

2024). Sementara itu, Masykuroh dan Wahyuni (2023) menegaskan bahwa media 

pembelajaran visual, seperti pop-up book, dapat membantu meningkatkan karakter 

peduli lingkungan pada anak usia dini (Masykuroh & Wahyuni, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan di PAUD perlu dikemas secara kreatif agar 

sesuai dengan karakteristik belajar anak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan pada anak usia 

dini dapat dilakukan melalui beragam pendekatan. Kegiatan green school terbukti 

mampu meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia dini (Oktamarina, 2021). 

Pembiasaan nilai-nilai kepedulian lingkungan melalui prinsip pembelajaran yang dekat 

dengan kehidupan anak juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter peduli 

lingkungan (Nabila et al., 2023). Selain itu, pengembangan instrumen karakter peduli 

lingkungan pada PAUD memungkinkan guru melakukan pengukuran perkembangan 

sikap anak secara lebih sistematis (Azis et al., 2022). Guru memiliki peran penting 

dalam menanamkan karakter peduli lingkungan melalui keteladanan dan pembiasaan 

yang dilakukan secara konsisten (Nurhayati et al., 2024). Pendidikan konservasi yang 

diterapkan melalui praktik langsung, cerita, dan kerja sama dengan orang tua juga 

terbukti mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini (Wati 

& Nisa, 2025). 

Kajian lain menunjukkan bahwa pengelolaan sampah dapat menjadi media 

pendidikan karakter bagi anak. Program sodaqoh sampah dapat digunakan sebagai 

media pendidikan karakter bagi anak usia dini (Pramudyani et al., 2018). Di lingkungan 

sekolah, pembiasaan pengelolaan sampah dapat menjadi strategi pendidikan karakter 

peduli lingkungan (Sulistyanto et al., 2019). Selain itu, pemanfaatan barang bekas dan 

kegiatan pengelolaan sampah sederhana dapat membantu anak memahami bahwa 

sampah masih memiliki nilai guna apabila dikelola dengan baik. Dengan demikian, 

sekolah memiliki peran penting dalam membangun kebiasaan peduli lingkungan 

melalui pembiasaan, keteladanan guru, dan keterlibatan aktif anak dalam kegiatan 

pengelolaan sampah. 

TK Arunavidya merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 

telah menerapkan program pemilahan sampah dalam kegiatan pembelajaran harian. 

Program ini dilakukan melalui penyediaan tempat sampah terpilah, pembiasaan anak 
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membuang sampah sesuai jenisnya, kegiatan kebersihan kelas, pengumpulan sampah 

anorganik, pemanfaatan barang bekas untuk karya kreatif, serta pengolahan sampah 

organik menjadi kompos sederhana. Kegiatan tersebut melibatkan kepala sekolah, guru, 

dan anak didik sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah yang mendukung 

pembentukan karakter peduli lingkungan. Pelaksanaan program ini menarik untuk dikaji 

karena tidak hanya berorientasi pada kebersihan sekolah, tetapi juga diarahkan sebagai 

strategi pendidikan karakter anak usia dini. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pendidikan lingkungan, green 

school, media pembelajaran lingkungan, dan pengelolaan sampah pada anak, penelitian 

yang secara khusus mengkaji implementasi kegiatan pemilahan sampah dalam 

pembentukan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini masih perlu diperkuat. 

Sebagian penelitian lebih banyak berfokus pada media pembelajaran, pendidikan 

konservasi, atau pengelolaan sampah di keluarga dan sekolah dasar (Masykuroh & 

Khairunnisa, 2022; Masykuroh & Wahyuni, 2023; Ramdani & Susanti, 2024; 

Sulistyanto et al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk melihat 

secara lebih mendalam bagaimana program pemilahan sampah diterapkan di TK 

Arunavidya dan bagaimana program tersebut berdampak terhadap karakter peduli 

lingkungan anak. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian mengenai implementasi program 

pemilahan sampah yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran harian di taman 

kanak-kanak sebagai strategi pembentukan karakter peduli lingkungan. Penelitian ini 

tidak hanya mendeskripsikan pelaksanaan program pemilahan sampah, tetapi juga 

mengkaji dampaknya terhadap perilaku anak serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaannya. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan pemilahan sampah di TK 

Arunavidya, menganalisis dampaknya terhadap karakter peduli lingkungan anak usia 

dini, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

program tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi 

kasus. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan secara mendalam implementasi 

program pemilahan sampah organik dan anorganik dalam pembentukan karakter peduli 



The Character : Journal Of General and Character Education Vol 5 No.1 Tahun  2026                                6 
 

 

lingkungan anak usia dini di TK Arunavidya. Studi kasus digunakan karena penelitian 

ini berfokus pada satu satuan pendidikan yang telah menerapkan program pemilahan 

sampah secara terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran harian. 

Penelitian dilaksanakan di TK Arunavidya yang dipilih secara purposif karena 

sekolah tersebut telah memiliki program pengelolaan sampah yang sistematis, seperti 

penyediaan tempat sampah terpilah, kegiatan kebersihan kelas, pemanfaatan sampah 

anorganik, dan pengolahan sampah organik menjadi kompos sederhana. Subjek 

penelitian terdiri atas 1 kepala sekolah, 2 guru dan 20 anak-anak didik yang terlibat 

dalam pelaksanaan program pemilahan sampah. Informan dipilih secara purposive 

dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam kegiatan pengelolaan sampah di 

sekolah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku anak dalam membuang 

dan memilah sampah, keterlibatan guru dalam membimbing anak, serta pelaksanaan 

program pemilahan sampah di lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan kepada 

kepala sekolah, guru dan anak-anak untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 

program, perubahan perilaku anak, serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan. 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data melalui foto kegiatan, catatan program 

sekolah, jadwal kebersihan, serta dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan 

pemilahan sampah. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi Kesimpulan. 

Pada tahap kondensasi data, peneliti memilah data yang relevan dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif berdasarkan tema-

tema temuan, yaitu implementasi program pemilahan sampah, perubahan karakter 

peduli lingkungan anak, faktor pendukung, dan faktor penghambat. Kesimpulan ditarik 

dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

dari kepala sekolah, guru dan anak-anak. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti 

juga melakukan pengecekan kembali terhadap data yang diperoleh agar hasil penelitian 

sesuai dengan kondisi lapangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Pemilahan Sampah di TK Arunavidya 
Berdasarkan hasil observasi, TK Arunavidya telah menerapkan program 

pemilahan sampah sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran dan pembiasaan 
sehari-hari. Program ini dilaksanakan melalui penyediaan tempat sampah yang 
dipisahkan berdasarkan jenis sampah, yaitu sampah organik dan anorganik. Tempat 
sampah ditempatkan di beberapa lokasi strategis, seperti di dalam kelas, halaman 
sekolah, area bermain, dan sekitar taman sekolah sehingga mudah dijangkau oleh 
anak-anak. Selain itu, setiap tempat sampah dilengkapi dengan gambar dan simbol 
yang membantu anak mengenali jenis sampah yang harus dibuang. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pemilahan sampah telah menjadi 
bagian dari rutinitas harian sekolah. Anak-anak dibiasakan membuang sampah sesuai 
jenisnya setelah kegiatan makan bersama, bermain, maupun kegiatan pembelajaran. 
Guru secara aktif memberikan arahan dan pendampingan kepada anak ketika 
melakukan pemilahan sampah. Pada awal pelaksanaan program, beberapa anak 
masih mengalami kesulitan membedakan sampah organik dan anorganik, namun 
setelah dilakukan pembiasaan secara berulang, sebagian besar anak mulai mampu 
memilah sampah secara lebih mandiri. 

Selain kegiatan pemilahan sampah, sekolah juga menerapkan jadwal piket 
kebersihan yang melibatkan anak-anak secara bergiliran. Kegiatan tersebut meliputi 
menyapu kelas, mengumpulkan sampah yang berserakan, serta membuang sampah 
ke tempat yang sesuai. Selama observasi, anak-anak terlihat antusias mengikuti 
kegiatan tersebut dan menunjukkan keterlibatan aktif dalam menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, program pemilahan 
sampah telah menjadi salah satu program yang dilaksanakan secara berkelanjutan 
sebagai upaya membangun kesadaran lingkungan sejak usia dini. 

“Kami membiasakan anak-anak untuk memilah sampah setiap hari. Anak-anak 
diajarkan mengenali jenis sampah dan dibimbing untuk membuang sampah sesuai 
tempatnya.” (Wawancara Kepala Sekolah, 19 November 2024). 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar anak mulai 
memahami perbedaan antara sampah organik dan anorganik setelah mengikuti 
program secara rutin. 

“Anak-anak sudah mulai mengenali jenis sampah. Mereka biasanya langsung 
membuang sisa makanan ke tempat sampah organik dan plastik ke tempat sampah 
anorganik. Walaupun masih ada beberapa yang perlu diingatkan, tetapi 
perkembangannya cukup baik.” (Wawancara Guru, 19 November 2024). 

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

implementasi program pemilahan sampah di TK Arunavidya telah berjalan secara 

konsisten melalui penyediaan sarana pendukung, pembiasaan dalam kegiatan sehari-
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hari, serta keterlibatan aktif guru dalam memberikan pendampingan. Program ini 

berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran dan perilaku peduli lingkungan pada 

anak sejak usia dini. 

Dampak Kegiatan Pemilahan Sampah terhadap Karakter Peduli Lingkungan Anak 
 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pemilahan sampah memberikan 

dampak positif terhadap perilaku peduli lingkungan anak. Perubahan yang paling 

terlihat adalah meningkatnya kebiasaan anak dalam membuang sampah sesuai jenisnya. 

Anak-anak mulai terbiasa menggunakan tempat sampah yang telah disediakan tanpa 

harus selalu mendapatkan arahan dari guru. 

Selain itu, anak-anak menunjukkan sikap yang lebih peduli terhadap kebersihan 

lingkungan sekolah. Pada beberapa kesempatan, anak terlihat mengambil sampah yang 

berserakan di halaman atau di dalam kelas dan membuangnya pada tempat yang sesuai. 

Anak juga mulai menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dengan mengingatkan 

teman yang membuang sampah tidak sesuai dengan kategorinya. 

Kegiatan pemilahan sampah juga memberikan dampak terhadap pembentukan 

sikap disiplin dan tanggung jawab anak. Hal ini terlihat ketika anak mengikuti kegiatan 

piket kebersihan dan membersihkan area kelas setelah kegiatan belajar berlangsung. 

Anak-anak tidak hanya melakukan tugas yang diberikan guru, tetapi mulai memahami 

bahwa menjaga kebersihan merupakan tanggung jawab bersama di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kegiatan pemilahan sampah membantu 

membentuk kebiasaan positif pada anak. 

“Anak-anak sekarang lebih terbiasa menjaga kebersihan. Mereka sudah mulai 

membuang sampah sesuai tempatnya dan beberapa anak sering mengingatkan temannya 

jika ada yang salah membuang sampah.” (Wawancara Guru, 19 November 2024). 

Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa program pemilahan sampah 

memberikan perubahan pada perilaku anak dalam menjaga lingkungan sekolah. 

“Anak-anak menjadi lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan. Mereka mulai 

memahami bahwa sampah harus dipilah dan tidak boleh dibuang sembarangan.” 

(Wawancara Kepala Sekolah, 19 November 2024). 

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kegiatan 

pemilahan sampah berdampak positif terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan 

anak. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kebiasaan membuang sampah sesuai 
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jenisnya, kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, serta tumbuhnya sikap disiplin 

dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

 
Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Implementasi Program Pemilahan 

Sampah 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keberhasilan program pemilahan 

sampah di TK Arunavidya didukung oleh beberapa faktor. Faktor pendukung utama 

adalah komitmen kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan program secara 

konsisten. Kepala sekolah memberikan dukungan melalui penyediaan fasilitas dan 

kebijakan sekolah, sedangkan guru berperan dalam membimbing serta membiasakan 

anak melakukan pemilahan sampah setiap hari. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah telah menyediakan berbagai sarana 

pendukung, seperti tempat sampah terpilah, alat kebersihan, media pembelajaran 

lingkungan, serta tempat pengumpulan sampah anorganik. Keberadaan fasilitas tersebut 

membantu anak memahami dan mempraktikkan kegiatan pemilahan sampah secara 

lebih mudah. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, fasilitas yang tersedia sangat membantu 

dalam proses pembelajaran. 

“Tempat sampah yang diberi gambar membantu anak mengenali jenis sampah. 

Mereka menjadi lebih mudah memahami ke mana sampah harus dibuang.” (Wawancara 

Guru, 19 November 2024). 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam 

pelaksanaan program. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak masih 

memerlukan pendampingan ketika memilah sampah, terutama pada jenis sampah 

tertentu yang belum mereka kenali. Anak-anak terkadang masih mengalami kesulitan 

membedakan sampah organik dan anorganik apabila bentuk sampah berbeda dari 

contoh yang biasa digunakan dalam pembelajaran. 

Guru juga menyampaikan bahwa pembiasaan memilah sampah membutuhkan 

proses yang berulang dan konsisten. 

“Masih ada beberapa anak yang perlu sering diingatkan. Mereka belum selalu bisa 

membedakan semua jenis sampah secara mandiri.” (Wawancara Guru, 19 November 

2024). 
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Hambatan lainnya adalah masih diperlukannya pengawasan berkelanjutan dalam 

pelaksanaan pemilahan sampah di lingkungan sekolah. Pada beberapa kegiatan, anak 

masih membutuhkan arahan guru agar membuang sampah sesuai kategori yang tepat. 

Oleh karena itu, keberhasilan program sangat bergantung pada konsistensi 

pendampingan guru dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program 

pemilahan sampah di TK Arunavidya didukung oleh komitmen sekolah, peran guru, 

ketersediaan fasilitas, dan keterlibatan aktif anak didik. Adapun hambatan yang 

ditemukan meliputi perbedaan tingkat pemahaman anak, masih perlunya pendampingan 

guru, serta kebutuhan penguatan pembiasaan secara berkelanjutan dalam proses 

pemilahan sampah. 

 
PEMBAHASAN 

Implementasi Pemilahan Sampah di TK Arunavidya 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pemilahan sampah di TK 

Arunavidya tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan kebersihan sekolah, tetapi juga 

sebagai strategi pendidikan lingkungan yang terintegrasi dalam aktivitas harian anak. 

Penyediaan tempat sampah terpilah, penggunaan gambar sebagai penanda jenis sampah, 

kegiatan piket kebersihan, serta kegiatan pengumpulan sampah di lingkungan sekolah 

menunjukkan bahwa sekolah berupaya membangun budaya lingkungan melalui 

pembiasaan yang konkret dan berulang. Sekolah memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku peduli lingkungan karena aktivitas pengelolaan sampah dapat 

menjadi bagian dari pendidikan berkelanjutan dan pendidikan karakter peserta didik 

(Haniva et al., 2024). Dengan demikian, pemilahan sampah di TK Arunavidya tidak 

hanya berorientasi pada kebersihan lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan perilaku positif sejak usia dini. 

Implementasi program di TK Arunavidya memperlihatkan bahwa pendidikan 

lingkungan pada anak usia dini lebih efektif apabila dikaitkan dengan pengalaman 

langsung. Anak tidak hanya mendengar penjelasan tentang sampah organik dan 

anorganik, tetapi terlibat langsung dalam memilah, membuang, dan mengumpulkan 

sampah sesuai jenisnya. Pengalaman konkret seperti ini membantu anak membangun 

pengetahuan melalui interaksi aktif dengan lingkungan (Piaget, 1952; Vygotsky, 1978). 

Oleh karena itu, pembelajaran lingkungan menjadi lebih bermakna karena anak 
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memperoleh kesempatan untuk memahami konsep lingkungan melalui praktik nyata 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Program pemilahan sampah di TK Arunavidya juga dapat dipahami sebagai bentuk 

implementasi sederhana Education for Sustainable Development (ESD). Anak 

diperkenalkan pada konsep keberlanjutan melalui aktivitas yang mudah dipahami, 

seperti menjaga kebersihan, memilah sampah, dan memanfaatkan kembali barang 

bekas. Integrasi ESD dalam pendidikan anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan 

yang kontekstual dan dekat dengan pengalaman anak sehingga nilai-nilai keberlanjutan 

lebih mudah dipahami (Mairisiska et al., 2026; Pratiwi et al., 2025). Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan dapat ditanamkan sejak usia dini tanpa 

harus menunggu anak memahami konsep-konsep lingkungan yang kompleks. 

Peran guru dalam program ini menjadi aspek yang sangat penting karena guru tidak 

hanya memberikan instruksi, tetapi juga menjadi model perilaku bagi anak. Anak usia 

dini cenderung belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang dewasa di 

sekitarnya. Ketika guru secara konsisten membimbing dan memberikan contoh dalam 

memilah sampah, anak memperoleh model perilaku yang kemudian ditiru dan 

dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari (Bandura, 1977). Dengan demikian, 

keberhasilan program pemilahan sampah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

fasilitas, tetapi juga oleh konsistensi guru dalam memberikan teladan dan penguatan 

kepada anak. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi program 

tidak terlepas dari konsistensi pembiasaan yang dilakukan sekolah. Pembiasaan yang 

dilakukan secara berulang memungkinkan anak memahami bahwa kegiatan memilah 

sampah bukan sekadar tugas yang diberikan guru, melainkan bagian dari aktivitas 

sehari-hari yang harus dilakukan secara mandiri. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus akan lebih mudah membentuk 

perilaku dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian 

informasi. Oleh karena itu, integrasi kegiatan pemilahan sampah ke dalam rutinitas 

harian menjadi strategi yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian 

lingkungan sejak dini. 
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Kontribusi Kegiatan Pemilahan Sampah terhadap Karakter Peduli Lingkungan 
Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pemilahan sampah berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan anak. Perubahan perilaku terlihat dari 

kebiasaan anak membuang sampah sesuai jenisnya, menjaga kebersihan kelas, 

mengambil sampah yang berserakan, serta mengingatkan teman yang melakukan 

kesalahan dalam membuang sampah. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

pemilahan sampah tidak hanya meningkatkan pengetahuan lingkungan, tetapi juga 

membentuk perilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Dengan kata 

lain, pemilahan sampah menjadi sarana konkret untuk mengubah pengetahuan 

lingkungan menjadi tindakan nyata. 

Karakter peduli lingkungan pada anak usia dini tidak terbentuk melalui ceramah, 

tetapi melalui pembiasaan yang konsisten. Pembiasaan memungkinkan anak mengubah 

tindakan yang awalnya membutuhkan arahan guru menjadi perilaku yang dilakukan 

secara lebih mandiri. Kegiatan green school dan pembiasaan berbasis lingkungan dapat 

meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia dini apabila dilakukan secara 

berulang dalam kehidupan sekolah (Oktamarina, 2021). Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa pembentukan karakter memerlukan proses jangka panjang yang 

dilakukan secara terus-menerus melalui pengalaman nyata. 

Karakter peduli lingkungan yang mulai berkembang pada anak menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran telah bergerak dari aspek pengetahuan menuju 

pembentukan sikap dan perilaku. Anak tidak hanya mengetahui pentingnya menjaga 

kebersihan, tetapi mulai menunjukkan tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian 

terhadap lingkungan. Kondisi ini penting karena tujuan pendidikan lingkungan pada 

anak usia dini bukan sekadar meningkatkan pemahaman, melainkan membangun 

kebiasaan positif yang dapat bertahan hingga tahap perkembangan berikutnya. Oleh 

karena itu, kegiatan pemilahan sampah memiliki fungsi yang lebih luas sebagai sarana 

pembentukan karakter yang mendukung perkembangan sosial dan moral anak. 

Perilaku anak yang mulai mengingatkan teman menunjukkan bahwa karakter 

peduli lingkungan tidak hanya berkembang secara individual, tetapi juga sosial. Anak 

tidak hanya melakukan tindakan ramah lingkungan untuk dirinya sendiri, tetapi mulai 

berperan dalam menjaga norma kebersihan bersama. Anak usia dini dapat menjadi agen 

keberlanjutan ketika diberi pengalaman langsung untuk memahami dan mempraktikkan 
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literasi lingkungan sejak dini (Rozana et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa 

anak memiliki potensi untuk menjadi penggerak perubahan perilaku lingkungan dalam 

lingkup yang sederhana sesuai tahap perkembangannya. 

Program pemilahan sampah di TK Arunavidya juga memperlihatkan bahwa 

kebiasaan peduli lingkungan dapat berkembang melalui aktivitas yang konsisten di 

lingkungan sekolah. Anak mulai menunjukkan kepedulian dengan menjaga kebersihan 

kelas, membuang sampah sesuai jenisnya, serta mengingatkan teman untuk tidak 

membuang sampah sembarangan. Pendidikan lingkungan di PAUD dapat diperkuat 

melalui pembiasaan yang berlangsung dalam aktivitas sekolah dan didukung oleh 

lingkungan belajar yang kondusif (Oktamarina, 2021; Wati & Nisa, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan program pemilahan sampah sangat bergantung pada 

konsistensi pembiasaan yang diterapkan di lingkungan sekolah. 

Fenomena ketika anak mulai mengingatkan teman untuk membuang sampah pada 

tempatnya menunjukkan bahwa pembelajaran yang diperoleh di sekolah telah 

mengalami proses internalisasi dalam perilaku sosial anak. Temuan ini menjadi 

indikator bahwa nilai-nilai yang ditanamkan melalui program pemilahan sampah tidak 

berhenti pada pemahaman konsep, tetapi mulai tampak dalam tindakan anak ketika 

berinteraksi dengan teman sebaya. Dampak seperti ini penting karena keberhasilan 

pendidikan karakter dapat dilihat dari kemampuan anak menerapkan nilai yang 

dipelajari dalam aktivitas nyata di lingkungan sekolah. 

Kegiatan daur ulang dan pengolahan sampah organik menjadi kompos juga 

memperluas pemahaman anak tentang nilai guna sampah. Anak belajar bahwa sampah 

tidak selalu merupakan benda yang harus dibuang, tetapi dapat dipilah, dimanfaatkan 

kembali, dan diolah menjadi sesuatu yang berguna. Kegiatan seperti ecobrick, daur 

ulang, dan pemilahan sampah dapat digunakan sebagai media pembelajaran ramah 

lingkungan bagi anak usia dini (Rahayu et al., 2025; Yuwana & Adlan, 2021).  

Pengalaman tersebut membantu anak memahami bahwa menjaga lingkungan tidak 

hanya berkaitan dengan kebersihan, tetapi juga dengan upaya mengurangi limbah dan 

memanfaatkan sumber daya secara lebih bertanggung jawab. 
 

Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Implementasi Program 
Keberhasilan program pemilahan sampah di TK Arunavidya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu komitmen sekolah, peran guru, ketersediaan fasilitas, dan 

keterlibatan aktif anak dalam kegiatan pembiasaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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pendidikan lingkungan pada anak usia dini merupakan proses yang membutuhkan 

dukungan dari lingkungan sekolah. Program tidak akan berjalan efektif jika hanya 

mengandalkan fasilitas, tetapi memerlukan budaya sekolah, pendampingan guru, serta 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam aktivitas harian. Oleh karena itu, 

program pemilahan sampah perlu dipahami sebagai kerja kolaboratif antara sekolah, 

guru, dan anak dalam membangun budaya peduli lingkungan. 

Komitmen kepala sekolah dan guru menjadi faktor utama karena program 

pendidikan lingkungan membutuhkan arah kebijakan dan konsistensi pelaksanaan. 

Dukungan kepala sekolah terhadap penyediaan fasilitas dan pelaksanaan program 

menjadi dasar terbentuknya budaya pemilahan sampah. Kepemimpinan kepala sekolah 

berperan penting dalam membangun budaya lingkungan sekolah dan menjaga 

keberlanjutan program lingkungan (Baharuddin et al., 2025; Turiyah et al., 2025). Oleh 

karena itu, komitmen seluruh warga sekolah menjadi faktor strategis yang menentukan 

keberlangsungan program dan keberhasilan pembentukan karakter peduli lingkungan 

pada anak. 

Selain komitmen sekolah, budaya lingkungan yang dibangun secara kolektif juga 

menjadi faktor yang memperkuat keberhasilan program. Ketika seluruh warga sekolah 

memiliki kesadaran yang sama mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan 

mengelola sampah dengan baik, anak memperoleh lingkungan belajar yang konsisten. 

Lingkungan yang mendukung tersebut memungkinkan anak lebih mudah 

menginternalisasi perilaku peduli lingkungan karena nilai yang diterima dari guru 

diperkuat oleh praktik yang mereka lihat setiap hari. 

Ketersediaan sarana seperti tempat sampah terpilah, gambar jenis sampah, alat 

kebersihan, dan tempat pengumpulan sampah anorganik juga mendukung keberhasilan 

program. Namun, fasilitas saja tidak cukup. Fasilitas harus diikuti oleh pendampingan 

guru dan pembiasaan yang konsisten. Literasi pengelolaan sampah tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku yang dibangun melalui 

praktik nyata (Nisa et al., 2025). Dengan demikian, fasilitas berfungsi sebagai media 

pendukung, sedangkan pembiasaan dan pendampingan guru menjadi faktor yang 

menentukan perubahan perilaku anak. 

Hambatan berupa perbedaan tingkat pemahaman anak menunjukkan bahwa 

pembelajaran lingkungan pada PAUD harus dilakukan secara bertahap. Sebagian anak 

dapat membedakan sampah berdasarkan contoh yang sering dilihat, tetapi masih 
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kesulitan ketika menemukan jenis sampah yang berbeda. Anak usia dini membutuhkan 

pengalaman konkret, media visual, dan pengulangan agar mampu memahami konsep 

lingkungan secara lebih baik (Masykuroh & Wahyuni, 2023; Vygotsky, 1978). Oleh 

karena itu, guru perlu memperkaya contoh jenis sampah dan memberikan penguatan 

secara berulang agar anak semakin mandiri dalam memilah sampah. 

Hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter peduli lingkungan merupakan proses yang memerlukan waktu. Perubahan 

perilaku anak tidak dapat dicapai secara instan, melainkan membutuhkan pengulangan, 

pendampingan, dan penguatan yang dilakukan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

keberhasilan program pemilahan sampah tidak hanya diukur dari kemampuan anak 

mengenali jenis sampah, tetapi juga dari konsistensi perilaku yang ditunjukkan dalam 

jangka panjang. 

Hambatan lain yang ditemukan adalah masih perlunya penguatan budaya sekolah 

agar pembiasaan pemilahan sampah berlangsung secara konsisten. Jika pengawasan dan 

pendampingan guru berkurang, sebagian anak masih berpotensi kembali membuang 

sampah tanpa memperhatikan kategorinya. Dengan demikian, sekolah perlu 

memperkuat rutinitas, media visual, dan keteladanan guru agar pembiasaan peduli 

lingkungan dapat berlangsung secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Temuan mengenai pentingnya konsistensi pembiasaan mengindikasikan bahwa 

pendidikan lingkungan pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang terstruktur 

dan berulang. Sekolah berperan sebagai penggerak utama pembiasaan, sedangkan guru 

menjadi pendamping yang mempertahankan perilaku peduli lingkungan dalam aktivitas 

harian anak. Apabila pembiasaan sekolah berjalan secara konsisten, maka peluang 

terbentuknya karakter peduli lingkungan pada anak akan semakin besar dan 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa program pemilahan 

sampah di TK Arunavidya tidak hanya mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang bersih, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan 

anak usia dini. Keberhasilan program dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah, guru, dan 

anak. Oleh karena itu, penguatan budaya sekolah, konsistensi pendampingan guru, dan 

keterlibatan aktif anak menjadi langkah penting untuk menjaga keberlanjutan program 

serta memperkuat perilaku peduli lingkungan di lingkungan sekolah. 
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KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pemilahan sampah di TK 

Arunavidya telah dilaksanakan melalui pembiasaan harian, penyediaan tempat sampah 

terpilah, kegiatan piket kebersihan, pengumpulan sampah di lingkungan sekolah, serta 

pendampingan guru secara berkelanjutan. Program ini berdampak positif terhadap 

pembentukan karakter peduli lingkungan anak usia dini, yang terlihat dari kebiasaan 

anak membuang sampah sesuai jenisnya, menjaga kebersihan kelas, mengambil sampah 

yang berserakan, serta mengingatkan teman untuk membuang sampah pada tempat yang 

tepat. Keberhasilan program didukung oleh komitmen kepala sekolah, peran aktif guru, 

ketersediaan sarana prasarana, dan keterlibatan anak dalam kegiatan pemilahan sampah. 

Hambatan yang ditemukan meliputi perbedaan tingkat pemahaman anak serta masih 

perlunya pendampingan dan pembiasaan secara berulang. Dengan demikian, pemilahan 

sampah dapat menjadi strategi pembelajaran berbasis lingkungan yang efektif dalam 

membentuk karakter peduli lingkungan pada anak usia dini. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan anak usia 

dini perlu mengintegrasikan kegiatan pemilahan sampah ke dalam rutinitas 

pembelajaran harian sebagai bagian dari pendidikan karakter berbasis lingkungan. 

Kepala sekolah perlu mendukung kebijakan dan penyediaan fasilitas yang memadai, 

sedangkan guru perlu berperan secara konsisten sebagai teladan, pembimbing, dan 

penguat perilaku peduli lingkungan anak. Selain itu, kegiatan pemilahan sampah perlu 

dikembangkan melalui aktivitas yang konkret dan menyenangkan, seperti piket 

kebersihan, daur ulang sederhana, dan pengolahan sampah organik, agar anak 

memperoleh pengalaman langsung dalam menjaga lingkungan. 
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